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Abstract: In order to increase community participation in preventing the spread of mosquito-

borne diseases, education for the community needs to be carried out through counseling. Tang-

gamus Regency is one of the areas in Lampung where DHF occurred, where from January to 

June 2024 there were 227 cases. To increase public knowledge in Banjar Agung Udik Village, 

Pugung District, Tanggamus Regency regarding phytotelmata as a breeding ground for mosqui-

toes, this counseling was carried out. Counseling was carried out using the pretest, lecture and 

discussion methods, and practicum. The results of the counseling showed that most participants 

knew that DBD and malaria were transmitted by mosquitoes, but not all knew the name of the 

vector species. Participants knew where mosquitoes perched at home and how to avoid mosqui-

to bites. Participants also know mosquito breeding places, but are new to phytotelmata in this 

counseling. The practicum carried out by participants successfully identified six plant species 

that were proven to be phytotelmata. Thus, it can be concluded that this counseling has succeed-

ed in providing knowledge to the community about the potential of phytotelmata as a source of 

mosquito-borne diseases. 

Keywords: Phytotelmata; Mosquito Borne Diseases; Mosquito Breeding Places; Mosquitoes  

                    Bite. 

 

 

Abstrak: Dalam rangka meningkatkan peran serta masyarakat dalam mencegah penyebaran 

penyakit tukar nyamuk itulah pendidikan kepada masyarakat perlu perlu dilakukan  melalui 

penyuluhan.  Kabupaten Tanggamus adalah salah satu daerah di Lampung yang kejadian DBD-

nya dimana sejak Januari hingga Juni 2024 ada 227 kasus. Untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat di Desa Banjar Agung Udik, Kecamatan Pugung, Kabupaten Tanggamus terhadap 

fitotelmata sebagai tempat perindukan nyamuk maka penyuluhan ini dilakukan. Penyuluhan 

dilakukan dengan metode pretes,  ceramah dan diskusi, serta praktikum. Hasil penyuluhan 

didapatkan bahwa  sebagian besar peserta tahu bahwa DBD dan malaria ditularkan nyamuk, 

tetapi tidak semua tahu nama spesies namuk vektornya. Peserta tahu tempat hinggap nyamuk di 

rumah dan juga  tahu  cara menghindarkan diri dari gigitan nyamuk. Peserta juga tahu tempat-

tempat berkembang biak nyamuk, tetapi baru mengenal fitotelmata dalam penyuluhan ini. Prak-

tikum yang dilakukan peserta berhasil mengidentifikasi enam spesies tumbuhan yang terbukti 

menjadi fitotelmata.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penyuluhan ini berhasil mem-

berkan pengetahuan kepada masyarakat tentang potensi fitotelmata sebagai sumber penyebar 

penyakit tular nyamuk. 

Kata kunci: Fitotelmata; Penyakit Tular Nyamuk; Tempat Perindukan Nymauk; Gigitan  

        Nyamuk. 
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PENDAHULUAN 

 

Fitotelmata (phytotelmata) adalah 

istilah yang berasal dari kata Latin phytos 

yang artinya tumbuhan dan telma yang 

artinya kolam.Jadi, fitotelmata adalah 

struktur pada tumbuhan darat yang bisa 

menampung dan digenangi air. Struktur 

tumbuhan yang dapat menampung  air itu 

ada banyak ragamnya seperti lekukan 

atau lubang pada pohon, lubang pada 

banir, lubang tunggul, ketiak daun, 

seludang mahkota bunga, dan bagian 

tumbuhan yang terjatuh dan tergeletak di 

tanah seperti pelepah, daun, atau buah. 

Jenis-jenis tumbuhan yang memiliki 

struktur yang bisa menjadi fitotelmata itu 

juga terdiri dari banyak spesies(Antonetti 

et al., 2021; Rosmanida et al., 2020). 

Semua jenis tanaman pohon yang 

berkayu bisa menghasilkan struktur 

berupa lubang yang bisa menampung air 

seperti: pohon mangga,  rambutan, duku, 

jambu, jarak pagar,  pohon akasia, dan 

lain-lain. Pohon-pohon tersebut bukan 

hanya terdapat di perkebunan tetapi juga 

banyak ditanam di pemukiman dan 

pekarangan rumah.Berikutnya tanaman 

bambu. Saat bambu ditebang akan tersisa 

tunggul yang berupa ruas yang berupa 

tabung terbuka yang bisa menampung air 

hujan.  Tanaman lain yang memiliki 

pelepah dan atau gagang daun yang 

melebar yang tumbuh melingkar batang 

juga bisa menjadi penampung air. Pisang, 

keladi, pandan, lidah mertua, nenas, jahe-

jahean adalah contoh tanaman yang 

memiliki ketiak daun yang bisa menjadi 

fotelmata (Duraimurugan et al., 2022; 

Fauziyah et al., 2023) 

Berdasarkan kajian yang telah 

dilakukan oleh banyak peneliti di  dunia, 

termasuk di  Indonesia, diketahui bahwa 

fitotelmata itu menjadi habitat bagi ban-

yak mikroba, flora dan fauna. Diantara 

organisme yang menghuni fitotelmata itu 

adalah organisme yang bisa menjadi 

pathogen, parasit, atau vector pembawa 

penyakit pada manusia. Salah satu ke-

lompok hewan vector penyakit pada 

manusia yang terbukti menjadikan 

fitotelmata sebagai tempat berkembang 

biak (perindukan) adalah nyamuk 

(Debboun et al., 2005; Rosa, 2017). 

Ada puluhan, bahkan ratusan, 

spesies nyamuk yang sudah diketahui 

berkembang biak di dalam fitotelmata 

seperti: Aedes aegypti, Aedes albopictus, 

Anopheles stephensi, Anopheles sun-

daicus,Culex imitator, Toxorhynchites 

splendens, dan Wyeomyia arthrostigma. 

Sebagaimana kita ketahui Aedes aegypti 

adalah vector penyakit demam berdarah 

dengue (DBD), sedangkan Anopheles 

sundaicus adalah vector penyakit malar-

ia.  Kedua penyakit tersebut, DBD dan 

malaria, adalah penyakit yang sangat 

mematikan dan bisa menjadi wabah di 

Indonesia (Ceretti-Júnior et al., 2014; 

Rosa, 2017; Rosmanida et al., 2020; 

Wahidah & Rosmanida, 2021). 

Salah satu cara yang telah direk-

omendaskan oleh Badan Kesehatan 

Dunia (WHO) untuk mengurangi risiko 

serangan penyakit tersebut adalah dengan 

mengendalikan atau menghambat siklus 

hidup nyamuk vektornya. Dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan dan ke-

waspadaan masyarakat tentang siklus 

hidup dan tempat perindukan nyamuk 

vector penyakit itulah konsep dan peran-

an fitotelmata ini perlu dikenalkan (News 

et al., 2024). 

Kami tim dosen di Jurusan Biolo-

gi Fakultas MIPA Universitas Lampung 

juga telah melakukan beberapa penelitian 

tentang fitotelmata sebagai tempat perin-

dukan nyamuk. Hasil-hasil penelitian 

kami itu (Rosa et al., 2017), ditambah 

hasi-hasil kajian peneliti lain di Indonesia 

dan dunia, kami perkenalkan kepada 

masyarakat melalui kegiatan penyuluhan 
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di desa Banjar Agung Udik, Kecamatan 

Pugung, Kabupaten Tanggamus.Di kabu-

paten ini diketahui memiliki tingkat ke-

jadian DBD yang cukup tinggi, dimana 

sejakk Januari hingga Juni 2024 tercatat 

ada 227 kejadian (Dinkes Tanggamus 

Lampung Tangani 227 Kasus DBD 

Hingga Juni 2024, n.d.)  

Melalui penyuluhan ini diharap-

kan masyarakat mengenal dan tahu akan 

keberadaan fitotelmata dan potensinya 

sebagai seumber penyebar penyakit tular 

nyamuk. Dengan demikian diharapkan 

masyarakat bisa menjadikan pengetahun 

tentang fitotelmata ini sebagai upaya un-

tuk memutus siklus hidup nyamuk tular 

penyakit. 

 

 

METODE 

 

Kegiatan ini merupakan pendidi-

kan masyarakat untuk mengenalkan kon-

sep dan potensi fitotelmata sebagai tem-

pat perindukan nyamuk penular penyakit.  

Metode yang diterapkan   terdiri dari tiga 

tahapan yaitu:  

Pretest dalam kegiatan inidimak-

sudkan untuk mengkondisikan perhatian 

peserta kepada materi penyuluhan, bukan 

untuk mengukur pengetahuan peserta. 

Pretes dilakukan secara tertulis 

menggunakan pertanyaan/ isiansing-

kat.Dalam tes ini peserta hanya menulis-

kan kata/istilah yang mereka ketahui ten-

tang: jenis penyakit manusia yang 

ditularkan nyamuk; nama nyamuk penu-

lar penyakit; tempat nyamuk hinggap di 

rumah; cara mencegah/menghindarkan 

diri dari gigitan nyamuk; dan tempat per-

indukan (tempat berkembang biak) nya-

muk di lingkungan sekitar. 

Ceramah dan diskusi adalah 

kegiatan yang ditujukan untuk 

mengenalkan konsep, prinsip, sifat, serta 

potensi fitotelmata sebagai sumber 

penyebar penyakit tular nyamuk. Untuk 

sampai pada pemahaman akan fitotelmata 

itu maka lembar kerja peserta (lembar 

jawaban pretes) dijadikan bahan disukusi 

bersama.  Selain lembar jawaban pretes 

itu, pada tahap ini berbagai data (angka, 

gambar foto atau video) tentang fitotel-

mata ditayangkan di hadapan peserta. 

Praktikum adalah kegiatan untuk 

mengajak peserta penyuluhan mencari 

bukti bahwa tumbuhan bisa memiliki 

struktur penampung air yang bisa dijadi-

kan tempat perindukan (berkembang bi-

ak) nyamuk.  Dalam kegiatan ini para-

peserta diajak melakukan “survei” ke 

lingkungan  pekarangan rumah dan  

perkebunan di sekitar desa tempat 

penyuluhan dilakukan.  Dalam kegiatan 

ini tim penyuluh menyediakan peralatan 

sampling sederhana seperti pipet, pinset, 

cawan Petri dan kaca pembesar. Dari se-

tiap fitotelmata yang ditemukan, sampel 

air dan organisme yang terdapat dida-

lamnya diambil, lalu ditaruh di cawanPe-

tri dan diamati secara langsung dengan 

mata teanjang atau menggunakan kaca 

pembesar. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Peserta  

Pendidikan masyarakat yang di-

akukan di Balai Dusun Kebumen, Desa 

Banjar Agung Udik, Kecamatan Pugung, 

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lam-

pung  ini diikuti oleh 28 peserta, masing-

masing 13 pria dan 15 wanita. Seluruh 

peserta mengaku bermata pencaharian 

utama sebagai petani. Data demografi 

lain, seperti umur, tingkat pendidiakan, 

dan tingkat penghasilan tidak didata.  

 

Pretest 

Pengetahuan awal peserta 

penyuluhan fitotelmata di Desa Banjar 
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Agung Udik tentang jenis-jenis penyakit 

yang ditularkan nyamuk berdasarkan ja-

waban mereka terhadap soal-soal pretes. 

 

Tabel 1. Jawaban Peserta Dalam Pretest  

No 
Jenis pen-

yakit 

Penja-

wab 

(%) 

Komen-

tar 

1 Malaria 100 Benar 

2 DBD 100 Benar 

3 Kaki gajah 3 Benar 

4 Tipes 15 Salah 

5 
Aids (HIV 

aids) 
15 Salah 

6 Flu burung 12 Salah 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 

diketahui bahwa seluruh peserta tahu 

bahwa penyakit demam berdarah dengue  

(DBD) dan malaria adalah penyakit tular 

nyamuk. Namun demikian karena peserta 

diminta menyebutkan sebanyak-

banyaknya jenis penyakit yang ditularkan 

nyamuk dapat disimpulkan bahwa tidak 

semua penyakit tular nyamuk diketahui 

oleh peserta penyuluhan.Berikutnya, 

pengetahuan awal peserta penyuluhan 

tentang nama spesies nyamuk dan jenis 

penyakit yang dtularkan nyamuk.   

 

Tabel 2. Jawaban Peserta Dalam Pretest  

No 

Nama 

nya-

muk 

Penya-

kit tular 

nyamuk 

Pen-

ja-

wab 

(%) 

Kome

ntar 

1 Aedes DBD  60 Benar 

2 Aedes Malaria 55 Salah 

3 Anoph

eles 

Malaria 40 Benar 

4 Anoph

eles 

DBD 30 Salah 

 

Berdasarkan jawaban peserta se-

bagaimana ditampilkan pada Tabel 2 di 

atas dapat dinyatakan bahwa meskipun 

seluruh peserta tahu bahwa penyakit 

DBD dan malaria ditularkan nyamuk 

tetapi mereka umumnya tidak tahu akan 

jenis aspesies nyamuk penularnya. Hanya 

sebagian peserta (60%) yang berhasil-

menjawab dengan benar bahwa DBD 

ditularkan oleh nyamuk Aedes. Penge-

tahuan itu, berdasarkan hasil diskusi, 

mereka dapatkan dari petugas kesehatan 

daerah saat mereka bertatap muka dengan 

masyarakat(Sutajaya & Suryanti, 2019). 

Kendati demikian tidak semua 

nyamuk penular penyakit diketahui pe-

serta penyuluhan.hal ini wajar sebab 

menurut hasilkajian (News et al., 2024) 

hanya sekitar 46% ibu-ibu rumah tangga 

yang memiliki pengetahuan yang baik 

terhadap penyakit tular nyamuk,khususya 

demam berdarah dengue(DBD).  

Pada Tabel 3 disajikan gambaran 

pengetahuan peserta penyuluhan terhadap 

tempat-tempat yang biasa dihinggapi 

nyamuk (beristirahat) lingkungan rumah 

tempat tinggal. 

 

Tabel 3. Jawaban peserta  

No 
Tempat 

hinggap 

Penjawab 

(%) 
Komentar 

1 

Pakaian 

bekas yang 

tergantung 

85 Benar 

2 
Tempat 

gelap 

90 Benar 

3 
Kamar man-

di 

75 Benar 

4 
Kandang 

ternak/hewan 

65 Benar 

5 

Tanaman 

pekarangan 

rumah 

10 Benar 

 

Data pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa peserta mampu mengidentifikasi 

tempat-tempat di lingkungan rumah tem-

pat tinggal yang bisa dijadikan tempat 

hinggap nyamuk.Ini sesuatu yang wajar 

karena semua orang punya pengalaman 

langsung menemukan nyamuk di tempat 

tinggal masing-masing. 
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Selanjuntya gambaran penge-

tahuan awal peserta penyuluhan tentang 

cara mencegah atau menghindarkan diri 

dari gigitan nyamuk.  

 

Tabel 4. Jawaban Peserta Pretest Cara 

Menghindarkan Gigitan Nyamuk 

No Pencegah 

gigitan 

nyamuk 

Penjawab  

(%) 

Komentar 

 

1 Kelambu 100 Benar 

2 Obat nya-

muk bakar 

100 Benar 

3 Obat nya-

muk 

semprot 

100 Benar 

4 Autan 90 Benar 

5 Asap pem-

bakaran 

sampah 

50 Benar 

 

Seluruh peserta pada dasarnya ta-

hu cara mencegah atau menghindarkan 

diri dari gigitan nyamuk. Ini sesuatu yang 

wajar karena semua keluarga mewarisi 

pengetahuan dari petugas kesehatan 

setempat dan pengalaman secara turun 

temurun tentang bagaimana mencegah 

gigitan nyamuk (Kurnia et al., 2023). 

Terakhir, pengetahuan peserta 

penyuluhan terhadap tempat-tempat per-

indukan nyamuk penular penyakit. 

Seluruh jawaban peserta tentang 

tempat-tempat yang biasa digunakan 

nyamuk untuk tempat berkembang biak 

adalah benar. Ini menggambakan bahwa 

peserta penyuluhan di Desa Banjar 

Agung Udik pada dasarnya sudah mem-

iliki pengetahuan mendasar tentang tem-

pat-tempat perindukan nyamuk penular 

penyakit. Pengetahuan tersebut ber-

sumber dari beragam paparan informasi 

baik dari sesama masyarakat, petugas 

kesehatan, pendidikan, dan media masa 

(Ernawati et al., 2020). 

 

Tabel 5. Jawaban Peserta Pretest Tempat 

Perindukan Nyamuk Tular Penyakit 

No Tempat 

perindukan 

Penjawab 

(%) 

Komentar  

1 Bak mandi 100 Benar 

2 Tangki air 100 Benar 

3 Kaleng 

bekas 

80 Benar 

4 Ember 

bekas 

80 Benar 

5 Ban bekas 

kendaraan  

50 Benar 

6 Batok ke-

lapa 

20 Benar 

7 Pot kem-

bang 

10 Benar 

8 Selokan    40 Benar 

9 Parit 50 Benar 

10 Kolam 15 Benar 

11 Sungai  20 Benar 

12 Danau  10 Benar 

 

Namun demikian, berdasarkan se-

luruh jawaban peserta pada Tabel 1 hing-

ga Tabel 5 di atas dapat diasumsikan 

bahwa seluruh peserta penyuluhan belum 

memiliki pengetahuan tentang fitotelma-

ta. Hal ini sangat bisa dimaklumi sebab 

informasi tentang tempat perindukan 

nyamuk yang diketahui masyarakat 

umumnya sama dengan para peserta 

ketahui.  

Tempat-tempat perindukan nya-

muk adalah: tong sampah,  parit, kaleng 

bekas,  ember,  sumur,  wastafel, gayung 

bekas,  gelas kaca,  tampungan air dis-

penser,  polytank,  bak wc,  gelas plastic,  

kubangan air, dan pelepah pisang. Ada 

bagian tumbuhan (pelepah pisang) yang 

disebut sebagai tempat perindukan tetapi 

istilah fitotelmata tidak digunakan 

(Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Ar-Raniry & Aceh, 

2015; Suyono et al., 2021). 
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Praktikum 

Survey bersama tim penyuluh dan 

peserta penyuluhan fitotelmata di Dusun 

Kebumen, Desa Banjar Agung Udik  

berhasil menemukan beberapa jenis 

tanaman pekarangan dan perkebunan 

yang mrmliki struktur penampung air. 

Nama–nama spesies tanaman fitotelmata 

yang ditemukan dan terbukti mengan-

dung jentik nyamuk itu adalah:akasia 

(Acacia mangium), bambu (Gigantochloa 

apus),   pandan (Pandanus amaryllifoli-

us). talas (Colocasia esculenta), pisang 

(Musa paradisiaca), dan hanjuang (Dra-

caena fragrans)..  

 

 
Gambar 1. Jenis fitotelmata yang 

ditemukan di Desa Banjar Agung Udik 

 

Pada gambar 1 di jelaskan A. 

lubang pohon akasia; B.tunggul bambu; 

C.ketiak daun pandan; D.ketiak daun ta-

las; E.ketiak daun pisang; F.ketiak daun 

hanjuang. Ragam jenis dan struktur tum-

buhan fitotelmata yang ditemukan dalam 

kegiatan praktikum pada penyuluhan ini 

mengkonfirmasi temuan penelitian yang 

telah dilakukan oleh tim penyuluh di dae-

rah lain di Lampung (Rosa et al., 2018; 

Rosmanida et al., 2020) 

Berdasarkan hasil pretes dan 

praktikum dalam kegiatan penyuluhan ini 

dapat dinyatakan bahwa konsep fitotema-

ta fitotelmata ini sangat relevan dan 

berguna diperkenalkan kepada masyara-

kat.Kekurangan utama dalam 

penyuluhuan ini adalah tidak melakukan 

pendataan komprehensif tentang tingkat 

pendidikan dan profesi peserta sehingga 

tidak bisa diketahui hubungan faktor 

penyebab tingi atau rendahnya penge-

tahuan tentang penyakit tular nyamuk 

dan teknik pencegahannya dari peserta 

penyuluhan (Panungkelan et al., 2020). 

 

 

SIMPULAN 

Sebagian besar peserta yang pada 

awal penyuluhan belum memiliki penge-

tahuan tentang fitotelmata menjadi tahu 

tentang eksistensi tumbuhan fitotelmata 

dan potensinya sebagai tempat perin-

dukan nyamuk.Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penyuluhan ini ber-

hasil memberikan pengetahuan kepada 

masyarakat tentang potensi fitotelmata 

sebagai sumber penularpenyakit.Dengan 

demikian diharapkan masyarakat mampu 

mencegah penularan penyakit tular nya-

muk dengan memutus siklus hidup nya-

muk tular penyakit seperti DBD di desa 

tempat tinggalnya. 
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